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ABSTRAK

Empati kognitif merupakan kemampuan seseorang untuk memahami
pikiran, sudut pandang, dan kondisi emosional orang lain tanpa harus
merasakan emosi yang sama. Kemampuan ini memiliki peran penting
dalam membangun komunikasi yang efektif, hubungan interpersonal yang
sehat, serta mendukung kesejahteraan psikologis. Journal ini bertujuan
mengkaji konsep empati kognitif dari perspektif psikologi melalui metode
studi literatur dengan memanfaatkan sumber dari World Health Organiza-
tion (WHO), Cambridge University Press, serta jurnal psikologi dan kedok-
teran yang telah ditelaah sejawat. Hasil kajian menunjukkan bahwa em-
pati kognitif berkaitan erat dengan *Theory of Mind*, yaitu kemampuan
memahami keadaan mental individu lain. Berbagai penelitian juga menun-
jukkan bahwa empati kognitif berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
interaksi sosial, mengurangi konflik, serta mendukung hubungan terapeu-
tik yang lebih baik di bidang kesehatan. Kesimpulannya, pengembangan
empati kognitif melalui pendidikan, pengalaman sosial, dan pelatihan ko-
munikasi dapat meningkatkan kualitas hubungan antarmanusia sekaligus
menjadi salah satu faktor pendukung kesehatan mental dan kesejahteraan
masyarakat. Tujuan Journal ini bertujuan untuk menjelaskan konsep em-
pati kognitif dari perspektif psikologi berdasarkan temuan ilmiah terkini.
Selain itu, journal ini bertujuan menguraikan perbedaan antara empati kog-
nitif dan empati afektif, faktor yang memengaruhi perkembangannya, serta
perannya dalam membangun komunikasi, hubungan interpersonal, dan ke-
sehatan mental. Melalui kajian literatur yang bersumber dari World Health
Organization (WHO), Cambridge University Press, serta jurnal kedokteran
dan psikologi bereputasi, journal ini diharapkan dapat memberikan pema-
haman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya empati kognitif seba-
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gai salah satu kemampuan psikologis yang mendukung kesejahteraan indi-
vidu, interaksi sosial yang positif, dan pelayanan kesehatan yang berpusat
pada manusia.

2.1 Pengertian “Empati Kognitif”

Empati kognitif adalah kemampuan seseorang untuk memahami piki-
ran, keyakinan, sudut pandang, dan keadaan emosional orang lain melalui
proses berpikir, tanpa harus merasakan emosi yang sama. Dalam psikologi,
kemampuan ini sering dikaitkan dengan Theory of Mind, yaitu kapasitas in-
dividu untuk mengenali bahwa setiap orang memiliki pengalaman, keper-
cayaan, dan perspektif yang dapat berbeda dari dirinya sendiri. Empati kog-
nitif membantu seseorang menafsirkan perilaku orang lain secara lebih ob-
jektif sehingga dapat mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan kual-
itas komunikasi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan ini
berperan penting dalam pembentukan hubungan sosial yang sehat, penye-
lesaian konflik, pendidikan, serta pelayanan kesehatan. World Health Or-
ganization (WHO) juga menekankan pentingnya keterampilan sosial dan
emosional dalam mendukung kesehatan mental, kesejahteraan, dan kual-
itas hidup individu. Oleh karena itu, empati kognitif dipandang sebagai
salah satu kemampuan psikologis yang perlu dikembangkan sejak usia dini
melalui interaksi sosial, pendidikan, dan pengalaman hidup.

2.2 Perspektif psikologi tentang Empati Kognitif

Dalam perspektif psikologi, empati kognitif dipandang sebagai kemam-
puan untuk memahami proses berpikir, keyakinan, dan sudut pandang
orang lain tanpa harus mengalami emosi yang mereka rasakan. Kemam-
puan ini menjadi bagian penting dalam perkembangan sosial karena mem-
bantu individu menyesuaikan perilaku sesuai dengan situasi yang dihadapi.
Psikologi kognitif menjelaskan bahwa empati kognitif melibatkan proses
mental seperti pengambilan perspektif (perspective taking), penalaran
sosial, dan Theory of Mind. Sementara itu, psikologi perkembangan menun-
jukkan bahwa kemampuan ini mulai berkembang sejak masa kanak kanak
dan terus mengalami penyempurnaan seiring bertambahnya usia, pengala-
man, serta lingkungan sosial. Penelitian dalam psikologi klinis juga me-
nunjukkan bahwa tingkat empati kognitif yang baik dapat mendukung ko-
munikasi terapeutik, meningkatkan kualitas hubungan antara tenaga kese-
hatan dan pasien, serta membantu penyelesaian konflik secara lebih efektif.
Oleh karena itu, empati kognitif dipandang sebagai salah satu kemampuan
psikologis yang berkontribusi terhadap kesehatan mental, kesejahteraan in-
dividu, dan terciptanya hubungan sosial yang harmonis.

2.3 Perbedaan emptati Kognitif dan afektif

Empati kognitif dan empati afektif merupakan dua komponen utama
empati yang saling melengkapi, tetapi memiliki fungsi yang berbeda. Em-
pati kognitif mengacu pada kemampuan memahami pikiran, keyakinan,
serta sudut pandang orang lain melalui proses berpikir yang rasional. Se-
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baliknya, empati afektif adalah kemampuan untuk merasakan atau mere-
spons emosi yang dialami orang lain sehingga muncul kepedulian secara
emosional. Seseorang dapat memahami alasan di balik perasaan orang lain
tanpa harus merasakan emosi yang sama, dan kondisi tersebut merupakan
bentuk empati kognitif. Sebaliknya, seseorang dapat ikut merasakan kesedi-
han atau kebahagiaan orang lain sebagai wujud empati afektif. Dalam prak-
tik psikologi dan pelayanan kesehatan, kedua bentuk empati ini diperlukan
secara seimbang. Empati kognitif membantu tenaga profesional mengambil
keputusan yang objektif, sedangkan empati afektif memperkuat hubungan
emosional dan rasa percaya. Keseimbangan keduanya mendukung komu-
nikasi yang efektif, penyelesaian masalah, serta peningkatan kualitas hubun-
gan interpersonal.

2.4 Faktor yang mmengaruhi Empati Kognitif

Empati kognitif dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan,
meliputi aspek biologis, psikologis, sosial, dan lingkungan. Dari sisi biolo-
gis, perkembangan fungsi otak, terutama pada area yang berperan dalam
Theory of Mind dan pengambilan perspektif, memengaruhi kemampuan
seseorang memahami pikiran orang lain. Faktor psikologis seperti kecer-
dasan emosional, kemampuan mengendalikan diri, serta keterbukaan ter-
hadap pengalaman juga berkontribusi dalam perkembangan empati kog-
nitif. Selain itu, lingkungan keluarga, pola asuh, pendidikan, budaya,
dan kualitas interaksi sosial memiliki peran penting dalam membentuk ke-
mampuan memahami perspektif orang lain sejak usia dini. Individu yang
tumbuh dalam lingkungan yang mendukung komunikasi terbuka dan sal-
ing menghargai cenderung memiliki tingkat empati kognitif yang lebih
baik. Sebaliknya, pengalaman kekerasan, pengabaian, atau hubungan sosial
yang kurang sehat dapat menghambat perkembangan kemampuan terse-
but. Oleh karena itu, pengembangan empati kognitif memerlukan dukun-
gan dari keluarga, sekolah, masyarakat, serta lingkungan yang aman dan
positif agar kemampuan memahami orang lain dapat berkembang secara
optimal.

2.4 Faktor yang Memengaruhi Empati Kognitif

Empati kognitif dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan,
meliputi aspek biologis, psikologis, sosial, dan lingkungan. Dari sisi biolo-
gis, perkembangan fungsi otak, terutama pada area yang berperan dalam
Theory of Mind dan pengambilan perspektif, memengaruhi kemampuan
seseorang memahami pikiran orang lain. Faktor psikologis seperti kecer-
dasan emosional, kemampuan mengendalikan diri, serta keterbukaan ter-
hadap pengalaman juga berkontribusi dalam perkembangan empati kog-
nitif. Selain itu, lingkungan keluarga, pola asuh, pendidikan, budaya,
dan kualitas interaksi sosial memiliki peran penting dalam membentuk ke-
mampuan memahami perspektif orang lain sejak usia dini. Individu yang
tumbuh dalam lingkungan yang mendukung komunikasi terbuka dan sal-
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ing menghargai cenderung memiliki tingkat empati kognitif yang lebih
baik. Sebaliknya, pengalaman kekerasan, pengabaian, atau hubungan sosial
yang kurang sehat dapat menghambat perkembangan kemampuan terse-
but. Oleh karena itu, pengembangan empati kognitif memerlukan dukun-
gan dari keluarga, sekolah, masyarakat, serta lingkungan yang aman dan
positif agar kemampuan memahami orang lain dapat berkembang secara
optimal.

2.5 Peran Empati Kognitif dalam Kehidupan Sehari-hari

Empati kognitif memiliki peran penting dalam berbagai aspek kehidu-
pan karena membantu seseorang memahami sudut pandang, kebutuhan,
dan alasan di balik perilaku orang lain. Kemampuan ini mendukung ter-
ciptanya komunikasi yang lebih efektif, mengurangi kesalahpahaman, serta
mempermudah penyelesaian konflik dalam lingkungan keluarga, sekolah,
tempat kerja, maupun masyarakat. Dalam dunia pendidikan, empati kog-
nitif membantu peserta didik bekerja sama, menghargai perbedaan pen-
dapat, dan membangun hubungan yang positif dengan guru maupun te-
man sebaya. Di lingkungan kerja, kemampuan memahami perspektif rekan
kerja dapat meningkatkan kolaborasi, kepemimpinan, dan proses pengam-
bilan keputusan. Sementara itu, dalam pelayanan kesehatan, empati kog-
nitif membantu tenaga medis memahami kondisi dan kebutuhan pasien se-
cara lebih objektif sehingga komunikasi menjadi lebih baik dan pelayanan
lebih berpusat pada pasien. Oleh karena itu, pengembangan empati kognitif
menjadi bagian penting dalam membentuk individu yang mampu berinter-
aksi secara sehat, menghargai keberagaman, serta menciptakan lingkungan
sosial yang harmonis.

2.6 Empati Kognitif dalam Bidang Kesehatan Mental

Empati kognitif memiliki peran yang penting dalam bidang kesehatan
mental karena membantu tenaga kesehatan memahami pengalaman, kebu-
tuhan, dan sudut pandang pasien secara lebih objektif. Kemampuan ini
mendukung terbentuknya hubungan terapeutik yang didasarkan pada rasa
saling percaya, komunikasi yang efektif, serta penghargaan terhadap kon-
disi setiap individu. Dalam praktik psikologi dan psikiatri, empati kog-
nitif membantu profesional kesehatan mengenali cara pasien memandang
masalah yang dihadapi sehingga proses asesmen, diagnosis, dan pembe-
rian intervensi dapat dilakukan secara lebih tepat. World Health Organiza-
tion juga menekankan bahwa pelayanan kesehatan mental yang berpusat
pada individu memerlukan komunikasi yang menghargai martabat, pen-
galaman, dan kebutuhan pasien. Selain meningkatkan kualitas pelayanan,
empati kognitif dapat membantu mengurangi stigma terhadap gangguan
mental, memperkuat kerja sama antara pasien dan tenaga kesehatan, serta
meningkatkan kepatuhan terhadap terapi. Oleh karena itu, pengemban-
gan empati kognitif menjadi salah satu aspek penting dalam menciptakan
pelayanan kesehatan mental yang berkualitas, manusiawi, dan berorientasi
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pada kesejahteraan pasien.

Kesimpulan

Empati kognitif merupakan kemampuan memahami pikiran, sudut pan-
dang, dan kondisi emosional orang lain melalui proses berpikir tanpa
harus merasakan emosi yang sama. Dalam perspektif psikologi, kemam-
puan ini berperan penting dalam membangun komunikasi yang efektif,
meningkatkan kualitas hubungan interpersonal, serta mendukung penye-
lesaian konflik secara lebih bijaksana. Empati kognitif juga memiliki kon-
tribusi yang besar dalam dunia pendidikan, lingkungan kerja, dan terutama
pelayanan kesehatan mental karena membantu menciptakan hubungan
yang lebih positif antara individu maupun antara tenaga kesehatan dan
pasien. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan ini dipen-
garuhi oleh faktor biologis, psikologis, dan lingkungan sehingga dapat terus
berkembang melalui pendidikan, pengalaman sosial, dan latihan komu-
nikasi. Oleh karena itu, pengembangan empati kognitif perlu menjadi per-
hatian dalam berbagai bidang sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan
psikologis, kualitas interaksi sosial, dan pelayanan yang lebih berpusat pada
manusia.
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